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ABSTRACT

The primary objective of this study is to empirically compare the performance of the
full-wave and half-wave charging systems on a Suzuki RC 100 motorcycle. This
study aimed to determine the modification process of the electrical system from half-
wave to full-wave and to analyze which charging system produces the highest and
most stable current (Amperes) and voltage (Voltage). The research method used
was an experimental method with a quantitative approach. The experimental design
used was a pre-experimental design in the form of a One Group Pretest-Posttest
Design on one Suzuki RC 100 motorcycle. Data were collected through direct
measurements of current and voltage at varying engine speeds (RPM) using a
voltmeter and ammeter. The data obtained were then analyzed using descriptive
statistics and one-way ANOVA.The test results showed that the full-wave charging
system produced higher current and voltage than the half-wave system at all engine
speed variations. In the Half-Wave system, the charging current increases from 1.8
A at 1000 RPM to 3.3 A at 5000 RPM, while the voltage increases from 12.00 V to
13.87 V. After being modified to Full-Wave, the charging current increases from 2.2
A at 1000 RPM to 5.3 A at 5000 RPM, while the voltage increases from 12.03 V to
14.63 V. The fullwave system is proven to be more efficient and stable because it is
able to utilize both sides of the alternating current wave.
Keywords: Charging System, Fullwave, Halfwave, Current Strength, Suzuki RC
100

ABSTRAK

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk membandingkan secara empiris kinerja antara
sistem pengisian fullwave dan halfwave pada sepeda motor Suzuki RC 100. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui proses modifikasi sistem kelistrikan dari halfwave menjadi
fullwave serta menganalisis sistem pengisian mana yang mampu menghasilkan output kuat
arus (Ampere) dan tegangan (Voltase) yang paling besar serta stabil. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Desain eksperimen
yang diterapkan adalah Pre-Experimental Design dalam bentuk One Group Pretest-Posttest
Design pada satu unit sepeda motor Suzuki RC 100. Pengumpulan data dilakukan melalui
pengukuran langsung arus dan tegangan pada variasi putaran mesin (RPM) menggunakan
instrumen voltmeter dan amperemeter. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan uji statistik deskriptif dan One-Way ANOVA. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa sistem pengisian Full-Wave menghasilkan kuat arus dan tegangan yang lebih tinggi
dibandingkan sistem Half-Wave pada setiap variasi putaran mesin. Pada sistem Half-Wave,
arus pengisian meningkat dari 1,8 A pada 1000 RPM menjadi 3,3 A pada 5000 RPM,
sedangkan tegangan meningkat dari 12,00 V menjadi 13,87 V. Setelah dilakukan modifikasi
menjadi Full-Wave, arus pengisian meningkat dari 2,2 A pada 1000 RPM menjadi 5,3 A pada
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5000 RPM, sementara tegangan meningkat dari 12,03 V menjadi 14,63 V. Sistem fullwave
terbukti lebih efisien dan stabil karena mampu memanfaatkan kedua sisi gelombang arus
bolak-balik.

Kata kunci: Sistem Pengisian, Fullwave, Halfwave, Kuat Arus, Suzuki RC 100

A. Pendahuluan

Perkembangan teknologi otomotif telah mendorong peningkatan kebutuhan
akan sistem kelistrikan yang andal dan efisien pada kendaraan bermotor. Sistem
kelistrikan memiliki peran penting dalam mendukung berbagai komponen
kendaraan, seperti sistem pengapian, sistem penerangan, dan berbagai
perangkat elektronik lainnya. Salah satu bagian utama dalam sistem kelistrikan
adalah sistem pengisian yang berfungsi mengubah energi mekanik dari mesin
menjadi energi listrik untuk mengisi baterai dan menyuplai kebutuhan listrik
kendaraan.

Sepeda motor Suzuki RC 100 merupakan salah satu kendaraan yang masih
menggunakan sistem pengisian tipe Half-Wave. Sistem ini hanya memanfaatkan
setengah gelombang arus bolak-balik (AC) yang dihasilkan alternator sehingga
efisiensi pengisian relatif rendah. Kondisi tersebut dapat menyebabkan pengisian
baterai kurang optimal, terutama ketika kendaraan menggunakan beban
kelistrikan yang tinggi. Sistem pengisian Full-Wave merupakan pengembangan
dari sistem Half-Wave yang mampu memanfaatkan seluruh gelombang arus AC
sehingga menghasilkan arus searah (DC) yang lebih besar dan stabil.
Penggunaan sistem Full-Wave diharapkan dapat meningkatkan performa
pengisian baterai, menjaga kestabilan tegangan, serta mendukung kinerja sistem
kelistrikan kendaraan secara keseluruhan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui proses modifikasi sistem pengisian dari Half-Wave menjadi Full-
Wave serta menganalisis perbedaan output arus dan tegangan yang dihasilkan
pada sepeda motor Suzuki RC 100.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif untuk mengetahui pengaruh modifikasi sistem pengisian dari Half-Wave
menjadi Full-Wave terhadap output arus dan tegangan pada sepeda motor Suzuki
RC 100. Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest
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Design, yaitu melakukan pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan pada objek
yang sama. Objek penelitian berupa satu unit sepeda motor Suzuki RC 100 yang
masih menggunakan sistem pengisian standar Half-Wave.

Pembuatan Wiring Diagram

!

Persiapan Alat dan Bahan

!

Modifikasi Stator/Spull Half-Wave menjadi
Full-Wave

!

Pembuatan Harnes/Jalur Kelistrikan Baru

1
Modifikasi Rectifier/Kiprok
1

Uji Coba dan Pengamatan Hasil

Gambar 1. Bagan Alur Proses Perancangan Modifikasi Sistem Pengisian
Sumber: Data Primer Peneliti, 2026

Tahapan penelitian diawali dengan persiapan- alat dan bahan serta
pemeriksaan kondisi kendaraan untuk memastikan seluruh komponen berfungsi
dengan baik. Selanjutnya dilakukan pengukuran awal terhadap output arus dan
tegangan sistem pengisian Half-Wave pada variasi putaran mesin 1000 RPM
hingga 5000 RPM. Setelah data awal diperoleh, sistem pengisian dimodifikasi
menjadi Full-Wave dengan cara mengubah rangkaian pengisian, melepaskan jalur
massa (ground) pada kumparan pengisian, serta memasang regulator/rectifier tipe
Full-Wave.

Setelah proses modifikasi selesai, dilakukan pengujian kembali pada variasi
putaran mesin yang sama untuk memperoleh data arus dan tegangan sistem Full-
Wave. Pengukuran dilakukan menggunakan multimeter dan dilakukan secara
berulang untuk memperoleh data yang akurat. Data yang terkumpul kemudian
ditabulasi dan dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk membandingkan
hasil pengukuran kedua sistem pengisian. Selain itu, dilakukan uji normalitas dan

uji One-Way ANOVA untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan
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antara sistem pengisian Half-Wave dan Full-Wave terhadap output arus dan
tegangan yang dihasilkan pada sepeda motor Suzuki RC 100.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan (Huruf 12 dan Ditebalkan)
1. Hasil Penelitian
Tabel 1. Hasil Pengisian Halft-Wave

Half Wave
RPM HASIL UJI
Volt Ampere

1000 12,00V 1,8A
1500 12,25V 2,1A
2000 12,50V 2,3A
2500 12,60V 2,7A
3000 12.75V 2,8A
3500 12.83V 3,0A
4000 13,05V 3,1A
4500 13,36V 3,0A
5000 13,87V 3,3A

Berdasarkan hasil pengujian, sistem pengisian Half-Wave menunjukkan
peningkatan nilai arus dan tegangan seiring dengan bertambahnya putaran mesin.
Pada putaran 1000 RPM diperoleh tegangan sebesar 12,00 V dan arus sebesar 1,8
A. Nilai tersebut terus meningkat hingga mencapai 13,87 V dan 3,3 A pada putaran
5000 RPM. Meskipun mengalami peningkatan, kenaikan yang terjadi relatif kecil
karena sistem Half-Wave hanya memanfaatkan setengah gelombang arus bolak-
balik (AC) yang dihasilkan alternator.

Tabel 2. Hasil Pengisian Full-Wave

Full Wave
RPM HASIL UJI
Volt Ampere

1000 12,03V 2,2A
1500 12,80V 2,7TA
2000 12,85V 3,0A
2500 12,95V 3,6A
3000 13,14V 41A
3500 13,40V 44 A
4000 13,85V 46A
4500 14,02V 49A
5000 14,63V 53A

Setelah dilakukan modifikasi menjadi sistem Full-Wave, hasil pengujian
menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan. Pada putaran 1000 RPM,
sistem Full-Wave menghasilkan tegangan sebesar 12,03 V dan arus sebesar

2,2 A. Seiring meningkatnya putaran mesin, nilai tegangan dan arus juga
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mengalami peningkatan hingga mencapai 14,63 V dan 5,3 A pada putaran
5000 RPM. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem Full-Wave mampu
menghasilkan output yang lebih besar dibandingkan sistem Half-Wave pada

seluruh rentang putaran mesin yang diuji.

Peningkatan Kuat Arus (Ampere)

1000 1500 2000 2500 3000 3500 4000 4500 5000

=@ Half-Wafe ==@= Full-Wave

Gambar 1. Grafik PeningTa‘
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Gambar 2. Grafik Peningkatan

Perbandingan hasil pengujian menunjukkan bahwa pada putaran 5000
RPM terjadi peningkatan arus sebesar 2,0 A atau sekitar 60,6% setelah sistem
diubah menjadi Full-Wave. Selain itu, tegangan juga meningkat sebesar 0,76
V dibandingkan sistem Half-Wave. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa
sistem Full-Wave memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengubah
energi listrik yang dihasilkan alternator menjadi energi listrik yang dapat
digunakan oleh sistem kelistrikan kendaraan.

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dengan
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Selanjutnya, pengujian menggunakan
One-Way ANOVA menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 untuk variabel
arus dan 0,003 untuk variabel tegangan. Kedua nilai tersebut lebih kecil dari
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taraf signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan

yang signifikan antara sistem pengisian Half-Wave dan Full-Wave terhadap

output arus dan tegangan yang dihasilkan.

2. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh bahwa

terdapat perbedaan yang signifikan antara sistem pengisian Half-Wave dan

Full-Wave terhadap output kuat arus yang dihasilkan pada sepeda motor
Suzuki RC 100:

a.

Kondisi Sistem Pengisian Sebelum Menggunakan Spull Full-Wave
(Sistem Half-Wave).

Pada kondisi * sebelum  modifikasi, pengisian berlangsung
menggunakan spull dan kiprok berjenis. half-wave. Kuat arus (A) dan
tegangan (V) yang dihasilkan dipengaruhi secara langsung oleh putaran
mesin sesuai data pengujian yang telah diperoleh. Sistem Half-Wave
hanya memanfaatkan satu sisi gelombang arus bolak-balik (AC) sehingga
hanya setengah dari potensi energi yang dikonversi menjadi arus searah
(DC). Kondisi ini mengakibatkan apabila-arus atau beban listrik yang
digunakan berlebih, maka sistem pengisian akan berdampak menjadi
kurang stabil, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi performa
pengapian dan sistem penerangan kendaraan.

Kondisi Sistem Pengisian Setelah Menggunakan Spull Full-Wave.

Setelah dilakukan modifikasi dengan mengganti spull menjadi tipe full-
wave dan kiprok menggunakan kiprok Honda Tiger yang berjenis fullwave,
sistem pengisian mampu memanfaatkan kedua sisi gelombang arus
bolak-balik (AC) secara penuh. Hal ini menyebabkan arus DC yang
dihasilkan menjadi lebih besar dan lebih stabil pada seluruh variasi
putaran mesin. Sebagai akibatnya, pengisian baterai berlangsung lebih
optimal, tegangan keluaran lebih konsisten, serta sistem penerangan dan
pengapian mendapat suplai arus yang lebih memadai. Dengan demikian,
penggunaan spull full-wave dan kiprok full-wave secara signifikan
meningkatkan efisiensi dan stabilitas sistem pengisian sepeda motor
Suzuki RC 100 dibandingkan kondisi standar bawaan pabrik..
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Berdasarkan hasil penelitian dan kajian teoritis, terdapat dua poin penting
yang perlu diuraikan terkait pengaruh penggunaan spull full-wave
terhadap sistem pengisian pada sepeda motor Suzuki RC 100. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa sistem Full-Wave mampu menghasilkan
tegangan dan arus listrik yang lebih tinggi dibandingkan sistem Half-Wave
pada seluruh variasi putaran mesin (RPM). Secara deskriptif, sistem Half-
Wave menghasilkan arus maksimum sebesar 3,3 A pada 5000 RPM,
sedangkan sistem Full-Wave mampu menghasilkan arus hingga 5,3 A
pada putaran yang sama. Peningkatan ini menunjukkan adanya selisih
yang cukup signifikan, yaitu sekitar 2 A. Selain itu, tegangan yang
dihasilkan oleh sistem Full-Wave juga lebih tinggi dan stabil dibandingkan
dengan sistem Half-Wave.

Hasil uji statistik menggunakan One-Way ANOVA menunjukkan
bahwa nilai signifikansi untuk arus sebesar 0,000 dan tegangan sebesar
0,003, yang keduanya lebih kecil dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara kedua sistem
pengisian tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
modifikasi sistem pengisian dari Half-Wave menjadi Full-Wave
berpengaruh nyata terhadap peningkatan output arus listrik. Secara
teoritis, sistem Full-Wave memiliki keunggulan karena mampu
memanfaatkan kedua sisi gelombang arus bolak-balik (AC), sehingga
menghasilkan arus searah (DC) yang lebih besar dan lebih stabil.
Sebaliknya, sistem Half-Wave hanya memanfaatkan setengah
gelombang, sehingga energi listrik yang dihasilkan menjadi lebih kecil dan
kurang efisien. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Pratama, 2021) yang menyatakan bahwa sistem
pengisian Full-Wave mampu meningkatkan efisiensi pengisian baterai
hingga lebih dari 30% dibandingkan sistem Half-Wave. Penelitian tersebut
juga menunjukkan bahwa arus listrik yang dihasilkan lebih stabil pada
berbagai kondisi putaran mesin.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Siregar, 2022) menemukan
bahwa penggunaan regulator Full-Wave pada sepeda motor

meningkatkan performa sistem kelistrikan secara keseluruhan, terutama
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dalam menjaga kestabilan tegangan dan meningkatkan daya pengisian
aki. dapat diketahui bahwa temuan dalam penelitian ini konsisten dan
didukung oleh berbagai penelitian terdahulu. Hal ini memperkuat validitas
hasil penelitian bahwa sistem Full-Wave memang lebih unggul
dibandingkan sistem Half-Wave dalam hal efisiensi dan output arus listrik

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai Perbandingan

Kinerja Sistem Pengisian Full-Wave dan Half-Wave terhadap Output Kuat Arus
yang Dihasilkan pada Sepeda Motor Suzuki RC 100, maka kesimpulan yang
diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Modifikasi sistem pengisian Suzuki RC 100 dari Half-Wave ke Full-Wave
dilakukan dengan mengubah rangkaian pengisian standar menjadi sistem
yang mampu memanfaatkan seluruh gelombang arus AC yang dihasilkan
alternator. Proses modifikasi meliputi pelepasan jalur massa (ground) pada
kumparan pengisian (spul), perubahan wiring diagram sistem pengisian,
serta pemasangan regulator/rectifier tipe Full-Wave. Setelah seluruh
komponen terpasang dengan benar, dilakukan pemeriksaan rangkaian untuk
memastikan tidak terjadi hubungan singkat (short circuif) dan sistem
pengisian dapat bekerja secara optimal. Hasil modifikasi menunjukkan
bahwa sistem Full-Wave mampu meningkatkan kinerja pengisian
dibandingkan sistem Half-Wave standar.

2. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem pengisian Full-Wave
menghasilkan kuat arus dan tegangan yang lebih tinggi dibandingkan sistem
Half-Wave pada setiap variasi putaran mesin. Pada sistem Half-Wave, arus
pengisian meningkat dari 1,8 A pada 1000 RPM menjadi 3,3 A pada 5000

RPM, edangkan tegangan meningkat dari 12,00 V menjadi 13,87 V. Setelah
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dilakukan modifikasi menjadi Full-Wave, arus pengisian meningkat dari 2,2
A pada 1000 RPM menjadi 5,3 A pada 5000 RPM, sementara tegangan

meningkat dari 12,03 V menjadi 14,63 V.
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